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Pénulis memulai bab pendahuluan ini dengan latar belakang masalah yang menjelaskan

el

ggnog;ena berkaitan dengan topik penelitian dalam merumuskan masalah serta lingkungan

W
=~ ~

yangomenjadi objek penelitian. Setelah itu penulis akan mengidentifikasi masalah
5 =
Ecrd?sarkan latar belakang yang sudah dijabarkan dan mempersempit identifikasi masalah

= —

Q =)

c

@ntuﬁ- diteliti. Penulis mempunyai keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga penulis

B

< -~

éienﬁuat batasan penelitian, yaitu kriteria yang digunakan untuk membatasi penelitian.

=2 3

< g
o e

o Setelah menentukan batasan masalah, maka muncul rumusan masalah yang berisi inti
5

o bue
)

ari cpermasalahan yang akan diteliti lebih lanjut. Selanjutnya adalah penulis akan

wl

menﬁbarkan tujuan yang ingin dicapai dari dilakukannya penelitian ini. Terakhir dari bab
Q

ini age.llah manfaat penelitian yang diharapkan oleh penulis.
~

P
A. Latar Belakang Masalah
o)
S?ﬁmber pendapatan yang optimal sangat penting bagi negara dalam berbagai

pembiayaan dan pembangunan nasional. Penerimaan terbesar dalam Anggaran Pendapatan

=2
dan%Belanja Negara (APBN) adalah penerimaan pajak. Dalam 5 tahun terakhir, kontribusi

-
pen&imaan pajak terhadap penerimaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara mencapai

cy
lebig. dari 95%, yang artinya pajak mempunyai peran yang sangat penting untuk

7]
meningkatkan kemakmuran masyarakat. Setiap tahunnya, penerimaan pajak yang
)

dital:;,getkan mempunyai selisih dengan realisasi penerimaan pajak. Hal ini dapat dilihat dari

=
tabeerikut:
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Tabel 1.1

Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2017-2021

Target Penerimaan Realisasi Penerimaan
Tahun Pajak Pajak %

2017 | 1.472.709.881.874.970 | 1.343.529.642.786.440 91,23%

2018 | 1.618.095.493.162.000 | 1.518.791.948.865.510 93,86%

2019 | 1.786.378.650.376.000 | 1.546.134.751.863.720 86,55%

2020 | 1.404.507.505.772.000 | 1.285.145.085.848.460 91,50%

2021 | 1.444.541.564.794.000 | 1.547.867.678.893.420 107,15%
imber: www.kemenkeu.go.id

g amnsul) 9 1g1411w exdid e (J)

ri Tabel 1.1 tersebut menunjukkan bahwa terdapat fluktuasi penerimaan pajak setiap

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

o;u@ep s

tahulglya. Pada tahun 2017-2020 realisasi penerimaan pajak dalam Anggaran Pendapatan

je

dan Belanja Negara tidak mencapai target penerimaan pajak, sedangkan pada tahun 2021

A
reali§1si penerimaan pajak telah melebihi target penerimaan pajak. Dengan terjadinya
=

ﬂuktg_ﬁﬁsi tersebut menunjukkan bahwa masih banyak potensi penerimaan pajak yang dalam
)

D .
pelaksanaannya belum secara maksimal.

Tidak tercapainya target penerimaan pajak tersebut diduga kesadaran wajib pajak
=

7]
ren(gh, baik wajib pajak badan maupun wajib pajak orang pribadi. Terdapat perbedaan

[ =
perﬁ)si mengenai pembayaran pajak antara pemerintah dengan wajib pajak, yakni

7]
peni@rintah memaksimalkan penerimaan yang berasal dari pajak tetapi wajib pajak
7]

merg'urangi pembayaran pajak karena dianggap beban dan akan mengurangi pendapatan.
=

glpaya untuk meminimalkan bahkan menghindari pajak merupakan bentuk perlawanan
terh:i’iap pajak. Perlawanan ini terbagi menjadi dua, yaitu perlawanan pasif dan perlawanan
akti;Er(Waluyo, 2017). Bentuk dari perlawanan pasif berupa hambatan yang mempersulit
penfayaran pajak dan kaitannya erat dengan struktur ekonomi. Sedangkan bentuk dari

2
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perlawanan aktif berupa tindakan yang ditujukan secara langsung kepada pemerintah yang
tujuannya untuk menghindari pajak. Suatu negara tentunya mempunyai peraturan

per@kan dan terdapat celah yang dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak untuk
T

meminimalkan dan menghindari pembayaran pajak yang biasa dikenal sebagai
2

penghindaran pajak yang legal (tax avoidance). Sedangkan upaya penghindaran pajak yang
3

I

ﬁegzi_-biasa dikenal sebagai penggelapan pajak (fax evasion). Yenny Sucipto selaku Sekjen
pand= el
pid w

Forum Indonesia untuk Transparansi Anggaran menyatakan bahwa setiap tahun ada
Q)

d

un

@elalgsanaan penghindaran pajak sebesar Rp 110 triliun yang 80 persennya dilakukan oleh

1bu

@aj 1§rpaj ak badan (Adhitya Himawan, 2017).

lusig

Menurut salah satu pegawai Ditjen Pajak, walaupun target penerimaan pajak tercapai

epun-buep

ue

tetapsterlihat masih adanya indikasi aktivitas penghindaran pajak, jejak ini terlihat oleh

10}

peru@ahaan -perusahaan besar dengan menggeser laba ke negara dengan tarif pajak yang

i1

lebiltrendah yang bisa disebut dengan transfer pricing (T Qivi Hady Daholi, 2022).

NTTTNY

Salah satu kasus penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia melibatkan perusahaan

ue

besa}‘;?di bidang rokok yaitu, PT Bentoel Internasional Investama. Penghindaran pajak ini
dapat mengakibatkan negara bisa menderita kerugian US$14 juta per tahun. Laporan yang
temgs dalam Lembaga Tax Justice Network menjelaskan bahwa penghindaran pajak ini
dila%kan dengan mengalihkan pendapatannya keluar dari Indonesia melalui 2 cara. Cara
yangpertama adalah pinjaman intra-perusahaan antara tahun 2013 dan 2015. PT Bentoel
Intearasional Investama mengambil pinjaman dari perusahaan di Belanda untuk pembiayaan
ular§ utang dan membayar mesin serta peralatan yang mengharuskan PT Bentoel
Integasional Investama membayar total bunga pinjaman Rp 2,25 triliun yang dimana akan
dikléangi dari penghasilan kena pajak dan pajak yang dikenakan akan menjadi lebih sedikit.
Lah%':ara yang kedua adalah PT Bentoel Internasional Investama melakukan pembayaran

royéi untuk penggunaan merek Dunhill dan Lucky Strike, membayar ongkos teknis dan

3
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konsultasi kepada British American Tobacco (BAT), dan membayar biaya IT. Kerugian

yang dialami Indonesia mencapai US$ 2,7 juta per tahun karena pembayaran royalti, ongkos,

dan @ya IT.

MeH

Kasus lainnya mengenai fax avoidance adalah terjadi pada tahun 2019. Salah satu

©
peru%thaan pertambangan batu bara di Indonesia, yaitu PT Adaro Energy Tbk (ADRO).
I
151 1% PT Adaro Energy Tbk melakukan tax avoidance dengan cara memindahkan laba
5 =
yang, didapatkan dari batu bara yang ditambang di Indonesia ke salah satu anak
a 5
Eerughhaannya di Singapura, yaitu Coaltrade Services International. PT Adaro Energy Tbk
=
ggemloayar pajak dengan lebih rendah sebesar US$ 125 juta daripada yang seharusnya
2 3
L;hb yarkan di Indonesia (Chandra Gian Asmara, 2019).
S 3
- "@ dapat banyak faktor yang memengaruhi wajib pajak badan untuk melakukan
-

penglindaran pajak di dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Faktor-faktor tersebut
A

Q
adalfgi transfer pricing, leverage, profitabilitas, sales growth, ukuran perusahaan, dan

=
capital intensity.

=

2]

Transfer pricing atau harga transfer adalah kebijakan perusahaan dalam penentuan harga

dalam transaksi yang dilakukan oleh pihak yang mempunyai hubungan istimewa. Harga

tran&er ini dapat dilakukan oleh perusahaan multinasional dalam melakukan penjualan atau
-

-
pen&lihan aset. Transfer pricing merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk

cy

merfiihimalkan dan menghindari pajak. Transfer pricing dapat dilakukan antar perusahaan
=

yangl_aerada di dalam negeri maupun perusahaan yang mempunyai cabang atau bekerja sama

)
denghn perusahaan di luar negeri. Penerimaan pajak tentunya akan berkurang ketika

=
per@haan di Indonesia melakukan transaksi dengan perusahaan yang berada di luar negeri
q

dengaan tarif pajak yang lebih rendah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Nurrahmi &
-

Ral@u, 2020), transfer pricing berpengaruh signifikan dan memiliki arah positif terhadap

uepi YImy
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tax avoidance. Namun berdasarkan penelitian Widiyantoro & Sitorus (2019), transfer
pricing berpengaruh tidak signifikan dan memiliki arah negatif terhadap tax avoidance.

Sel@ itu, berdasarkan penelitian Napitupulu et al., (2020), transfer pricing tidak

eH

berpangaruh terhadap tax avoidance.

2
. lgverage merupakan rasio perbandingan yang digunakan untuk menggambarkan
é@beg a besar utang yang dimiliki perusahaan dalam membiayai kegiatan operasionalnya.
gkmghaan yang melakukan pinjaman akan menimbulkan beban bunga dari pinjaman
érs g t (V. Putri & B. Putra, 2017). Dengan bertambahnya beban bunga yang dibayarkan

eru§ahaan akan mengurangi beban pajak yang dibayar perusahaan karena beban bunga

-buein 16
£S|u5|

erdpakan beban yang dapat dikurangkan dengan penghasilan kena pajak. Leverage

Biepug
‘Erue

10}

enjadi salah satu faktor penghindaran pajak karena semakin tinggi nilai utang perusahaan,

ké ETR yang dimiliki perusahaan akan semakin rendah. Nilai ETR yang rendah akan

AN

men@dakan adanya penghindaran pajak. Berdasarkan peneilitian Ainniyya et al., (2021),
2,
leverﬁge berpengaruh terhadap fax avoidance. Namun berdasarkan penelitian (Anindyka

dkk.gZOl 8), leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

~

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran kinerja keuangan perusahaan mengenai
kengmpuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. Semakin tinggi
prog:clbilitas perusahaan, maka beban pajak yang dibayar akan semakin besar. Perusahaan
akaﬁaﬂperusaha untuk melakukan praktik penghindaran pajak untuk mendapatkan labanya
sec% optimal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Prapitasari & Safrida (2019),

Q.

progabilitas berpengaruh positif terhadap fax avoidance. Namun berdasarkan penelitian

Ra%awati & Nani (2021), profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

§11es growth adalah pertumbuhan penjualan dalam jangka waktu tertentu yang sudah
-

dite§pkan perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang terus meningkat akan meningkatkan

uepi YImy
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laba yang dihasilkan perusahaan. Dengan meningkatnya laba tersebut, maka perusahaan
mengupayakan agar meminimalkan dan menghindari beban pajak agar laba yang didapat
opti@l. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh S.M Ainniyya et al., (2021), sales
gromz:tth berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan berdasarkan penelitian Permata et

©
al., (2018), sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
3

uran perusahaan merupakan pengklasifikasian perusahaan berdasarkan penjualan

il

n

B 1

dimiliki oleh perusahaannya. Semakin besar perusahaan maka semakin banyak

njifalan yang diperolehnya. Semakin besar suatu perusahaan, maka perusahaan akan

Bgnpuitg exdig ey

I§UI)

g

makin mampu mengatur perpajakannya dengan melakukan tax planning yang dapat

-buegin |

Ius

enfari celah-celah untuk menghindari pajak. Berdasarkan penelitian Darmawan &

uerg

epug

Sukaitha (2014), ukuran perusahaan berpengaruh terhadap fax avoidance. Namun
(]
berd@arkan penelitian Rahmawati & Nani (2021) ukuran perusahaan tidak berpengaruh

=
tethddap tax avoidance.
s

=
Capital intensity adalah aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan investasi dalam
=

bent@( aset tetap. Aset tetap yang dimiliki perusahaan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi
dan menghindari pembayaran pajak, yaitu nilai penyusutan aset tetap. Berdasarkan

penelitian Artinasari & Mildawati (2018), capital intensity berpengaruh positif terhadap zax
7]

-
avo@ance. Namun berdasarkan penelitian Marlinda et al., (2020), capital intensity tidak

=
berpéngaruh terhadap tax avoidance.
0

g_ikarenakan adanya perbedaan hasil penelitian di atas, maka penulis ingin melakukan
)

penelitian yang berjudul “Pengaruh Transfer Pricing, Leverage, dan Profitabilitas Terhadap
=

Ind@si Tax Avoidance Dimoderasi Oleh Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Sektor
q

Comawmer Non-Cyclicals Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021.
-

uepy Ximy ey
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<= B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, maka dapat

diidegltiﬁkasikan beberapa masalah sebagai berikut:

Apakah transfer pricing berpengaruh terhadap indikasi fax avoidance?
Apakah leverage berpengaruh terhadap indikasi fax avoidance?
Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap indikasi tax avoidance?
Apakah sales growth berpengaruh terhadap indikasi fax avoidance?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap indikasi tax avoidance?

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

Apakah capital intensity berpengaruh terhadap indikasi tax avoidance?

Apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah pengaruh transfer

pricing terhadap indikasi tax avoidance?

Apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah pengaruh leverage

(319 uBy iy expiPuioyd uep silisig arfMsuy) By 1g1M 1w exdin 3

terhadap indikasi tax avoidance?

Apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah pengaruh profitabilitas

terhadap indikasi tax avoidance?

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |
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C. tasan Masalah

upuep

rdasarkan identifikasi yang dipaparkan, maka penulis membuat pembatasan masalah

o3

sebagai berikut:

euL3

Apakah transfer pricing berpengaruh terhadap indikasi tax avoidance?

Apakah leverage berpengaruh terhadap indikasi tax avoidance?

7
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7% 3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap indikasi fax avoidance?

Sl
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4. Apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah pengaruh transfer

919 NV SIMY
%

pricing terhadap indikasi tax avoidance?

N - T
o o009 =
D ) U D ﬁ_
3 0 E o3 55" Apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah pengaruh leverage
2@ cal 'Y

S o5 3

- 0n . . . .
E RS E T = terhadap indikasi tax avoidance?
223227 %

= 3. O =
38555 Z
S >~2%5 » o 6s Apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah pengaruh profitabilitas
3
= 3 o - g— W) P
Q 2 5 5 Q — (9]
>S5 — ~+ — —_ . . . .
o535 55 2 5 terhadap indikasi tax avoidance?
S¥ex=25 A

$o90f2a =&
32>5Qa = €
322252 w

- st o o]
T o XS D g —
> cQc 5 2
A [o5) =
£§533<% @ .
2928 = D, l%;atasan Penelitian
25238 3
¢8>35 3 3
ge s g . e
s 7z P%nuhs melakukan penelitian ini menggunakan beberapa batasan untuk mendapatkan
S B® 3 o
0 — =R ) .. .
g @ 28 has1l§)eneht1an. Batasan-batasan tersebut yaitu:
C X -5
»n X Q o A
(LI 5 s
= 3 =,
c . “ . . .
2 E 3 1; Objek penelitian hanya dilakukan pada perusahaan sektor Consumer Non-Cyclicals
> £8 §

0n ~+ - . .
% 52 - yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
£ 53 2
e < =
g- gl 2. Penelitian yang dilakukan selama periode 2017-2021.
=. 3 5
) 5 3 -
o 5 ... .. .. .
3 ° 5 ransfer pricing, leverage,
3 Penelitian ini hanya menggunakan ¢ / dan profitabilitas
5 2g =
> C . . . . .
g G ng_ & sebagai variabel bebasnya dan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.
x 5 (o 4
n
g 35 9=
g 3% 8§
5 s% 3
5

BDS

E. Rumusan Masalah

@uju

rdasarkan uraian batasan masalah di atas, penulis dapat menyimpulkan rumusan

ah dalam penelitian ini, yakni “Apakah transfer pricing, leverage, dan profitabilitas

=
o
1- (110

berpengaruh terhadap indikasi fax avoidance dimoderasi oleh ukuran perusahaan?”
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<= K Tujuan Penelitian
e

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah dan latar belakang di atas, penelitian ini

memﬁ:;’:unyai beberapa tujuan yaitu:
~

Untuk mengetahui apakah transfer pricing berpengaruh terhadap indikasi tax

avoidance.
Untuk mengetahui apakah /everage berpengaruh terhadap indikasi tax avoidance.

Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap indikasi fax

avoidance.

Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

transfer pricing terhadap indikasi fax avoidance.

Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah

leverage terhadap indikasi fax avoidance.

Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan memperkuat atau memperlemah

(@1°ueny simy eXfliewaoyu) ugp stusig Inditsun) o3 1g1 qiw exdd

profitabilitas terhadap indikasi tax avoidance.

G. Manfaat Penelitian

n
-

=
Earapannya hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang

terkgt, antara lain:

s' Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya
=

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran
sebagai bahan referensi agar dapat meneliti lebih lanjut terkait faktor lain zax

avoidance.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_» dan :Emcm: suatu Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



